
i 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TEAM 

GAMES TOURNAMENT (TGT) TERHADAP HASIL 

BELAJAR SISWA KELAS X SMA 

 

SKRIPSI 

 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan  

mencapai derajat Sarjana S-1 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

Keisya Latifa Hanum 

22104050005 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA  

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

2026 



ii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

  



iii 

 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 



iv 

 

SURAT PERNYATAAN BERJILBAB 

 



v 

 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR 

 



vi 

 

MOTTO 

 

وُسْعَهَا  اِّلَ  نَفْسًا اٰللُّ  يكَُل ِّفُ  لَ   
“Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar. Melainkan milik mereka yang 

senantiasa berusaha.” 

(B.J. Habibie) 

 

“Semua ada prosesnya, tidak ada yang terlalu lambat atau terlalu cepat. Semua 

berjalan dijalannya masing-masing. Garis mulainya beda, selesainya pun berbeda” 

(Keisya Latifa Hanum) 
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HALAMAN INTEGRASI INTERKONEKSI KEILMUAN 

 

Penelitian ini membahas terkait dengan pengaruh penerapan model 

pembelajaran Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa pada 

materi pemanasan global. Pemanasan global yang sudah sering dirasakan akhir-

akhir ini menjadi sorotan karena berkaitan langsung dengan keadaan lingkungan 

yang semakin berubah akibat aktivitas manusia. Dalam pembelajaran ini, siswa 

tidak hanya mempelajari konsep dari pemanasan global tetapi juga dijelaskan untuk 

memahami penyebab, dampak, dan upaya mengurangi kerusakan lingkungan. 

Materi pemanasan global tidak hanya berkaitan dengan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga berhubungan dengan bagaimana manusia menjaga lingkungan. 

Perubahan suhu bumi, pencemaran udara, dan kerusakan alam yang terjadi saat ini 

banyak disebabkan oleh aktivitas manusia yang kurang memperhatikan 

keseimbangan lingkungan. Dalam Islam, manusia diajarkan untuk tidak berbuat 

kerusakan di bumi dan bertanggung jawab terhadap alam yang telah Allah ciptakan. 

Hal ini sejalan dengan salah satu ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang 

kerusakan lingkungan akibat perbuatan manusia, yaitu QS. Ar-Rum ayat 41. 

ي كَسَبتَْ  بِّمَا وَالْبَحْرِّ  الْبَر ِّ  فِّي الْفسََادُ  ظَهَرَ  يقهَُمْ  النَاسِّ  أيَْدِّ ي بعَْضَ   لِّيذُِّ لوُاعَ  الَذِّ عوُنَ  لعََلهَُمْ  مِّ يَرْجِّ  

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia, agar Allah merasakan kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan 

mereka, supaya mereka kembali.” (QS. Ar-Rum: 41) 

Menurut Tafsir Al-Muyassar, ayat tersebut menjelaskan bahwa kerusakan 

yang terjadi di bumi merupakan akibat dari perbuatan manusia sendiri. Allah 

memperlihatkan dampak dari kerusakan tersebut sebagai peringatan agar manusia 

menyadari kesalahannya dan kembali menjaga alam sesuai dengan ketentuan-Nya. 

Oleh karena itu, pembelajaran tentang pemanasan global tidak hanya penting dari 

sisi ilmu pengetahuan, tetapi juga berkaitan dengan ajaran Islam tentang tanggung 

jawab manusia dalam menjaga alam. 
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TEAM GAMES TOURNAMENT 

(TGT) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS X SMA 

 

Keisya Latifa Hanum 

22104050005 

 

INTISARI 

 

Pembelajaran fisika yang masih menggunakan metode ceramah 

menyebabkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran belum optimal. 

Beberapa siswa cenderung kurang memperhatikan penjelasan guru sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Team Games Tournament 

(TGT) terhadap hasil belajar siswa kelas X pada materi pemanasan global, meliputi 

aspek kognitif dan afektif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-

experimental design dan rancangan one group pre-test - post-test. Subjek penelitian 

berjumlah 26 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan angket. Data hasil belajar 

kognitif diperoleh melalui pre-test dan post-test, kemudian dianalisis menggunakan 

uji Wilcoxon, N-Gain, dan effect size. Data hasil belajar afektif diperoleh melalui 

observasi selama pembelajaran dan angket tanggapan siswa terhadap penerapan 

model pembelajaran Team Games Tournament (TGT). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test sebesar 74,10 

meningkat menjadi 85,38 pada post-test. Hasil uji Wilcoxon memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,001 yang menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar 

sebelum dan sesudah penerapan model Team Games Tournament (TGT). Nilai N-

Gain sebesar 0,351 termasuk dalam kategori sedang, sedangkan nilai effect size 

sebesar 0,99 menunjukkan pengaruh dalam kategori besar. Selain itu, hasil 

observasi dan angket menunjukkan adanya peningkatan pada aspek afektif siswa 

selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa serta mendorong siswa untuk lebih aktif dan 

bekerja sama dalam pembelajaran fisika. 

 

Kata kunci: fisika, hasil belajar, pemanasan global, Team Games Tournament. 
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THE EFFECT OF THE TEAM GAMES TOURNAMENT (TGT) 

LEARNING MODEL ON THE LEARNING OUTCOMES OF GRADE X 

SENIOR HIGH SCHOOL STUDENTS 

Keisya Latifa Hanum 

22104050005 

ABSTRACT 

Physics learning that still applies the lecture method causes students’ 

involvement in the learning process to be less optimal. Some students tend to pay 

less attention to the teacher’s explanation, which affects their learning outcomes. 

This study aims to determine the effect of implementing the Team Games 

Tournament (TGT) learning model on the learning outcomes of tenth-grade 

students on the topic of global warming, including cognitive and affective aspects. 

This study employed a quantitative approach using a pre-experimental 

design with a one group pretest-posttest design. The research subjects consisted of 

26 students selected using the purposive sampling technique. Data were collected 

through tests, observations, and questionnaires. Cognitive learning outcomes were 

obtained through pre-test and post-test scores, which were then analyzed using the 

Wilcoxon test, N-Gain, and effect size. Meanwhile, affective learning outcomes 

were obtained through observations during the learning process and student 

questionnaires regarding the implementation of the Team Games Tournament 

(TGT) learning model. 

The results showed that the average pre-test score of 74.10 increased to 

85.38 in the post-test. The Wilcoxon test obtained a significance value of 0.001, 

indicating a difference in learning outcomes before and after the implementation of 

the Team Games Tournament (TGT) learning model. The N-Gain value of 0.351 

was categorized as moderate, while the effect size value of 0.99 indicated a large 

effect. In addition, the observation and questionnaire results showed an 

improvement in students’ affective aspects during the learning process. Based on 

these results, the implementation of the Team Games Tournament (TGT) learning 

model can improve students’ learning outcomes and encourage students to be more 

active and collaborative in physics learning. 

 

Keywords: global warming, learning outcomes, physics, Team Games 

Tournament. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berkualitas membutuhkan dukungan dari berbagai pihak yang 

terlibat aktif, seperti orang tua, guru, dan lingkungan sekitar. Kualitas 

pendidikan tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan, tetapi juga oleh 

bagaimana proses pembelajaran disusun. Guru memainkan peran penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang mendorong partisipasi aktif siswa dan 

menumbuhkan rasa ingin tahu mereka (Huda et al., 2023). Peran guru 

merupakan faktor kunci dalam keberhasilan proses pembelajaran. Interaksi 

antara guru dan siswa selama proses belajar berpengaruh besar terhadap 

kemajuan belajar dan pencapaian tujuan pembelajaran (Crisnawati et al., 2022).  

Selain peran guru, keberhasilan proses pembelajaran juga di pengaruhi oleh 

faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa. Faktor eksternal ini mencakup 

lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. Lingkungan sosial, seperti 

keluarga, dapat memengaruhi sikap, kebiasaan, dan semangat belajar siswa. 

Selain itu, faktor eksternal dari lingkungan sosial sekolah meliputi interaksi 

dengan teman sebaya, gaya dan pendekatan yang digunakan guru dalam 

pembelajaran berlangsung (Siregar, 2024).  

Guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan 

mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Dalam hal 

ini, guru bukan sekedar menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga berperan 

sebagai fasilitator yang mendorong siswa mencapai tujuan belajar.  Dengan 

pengelolaan kelas yang baik, guru dapat memastikan setiap siswa mendapatkan 

perhatian yang cukup serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan kognitif, emosional, dan sosial siswa (Pahru et al., 2023). 

Menciptakan proses pembelajaran yang efektif merupakan tantangan yang 

dihadapi oleh setiap guru. Untuk memberikan proses pembelajaran yang efektif 

dan melibatkan keaktifan siswa, guru perlu memilih model pembelajaran yang 

tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga dapat menarik 

perhatian serta meningkatkan keinginan belajar siswa. Salah satu upaya yang 



2 

 

 
 

dapat dilakukan adalah menerapkan model pembelajaran yang bersifat 

interaktif dan kooperatif, seperti model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Games Tournament (TGT), yang menggabungkan unsur permainan dan kerja 

kelompok sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan mendorong 

siswa untuk berpartisipasi secara aktif (Sya’adah et al., 2023). 

Model pembelajaran monoton akan memengaruhi proses belajar siswa, 

karena tidak memberikan keterlibatan siswa. Ketika metode pembelajaran yang 

digunakan hanya berfokus pada ceramah atau tugas yang repetitif tanpa 

interaksi aktif, siswa cenderung tidak termotivasi dan sulit memahami materi 

dengan baik (Millenia & Taufik, 2023). Keadaan ini pada akhirnya memberikan 

dampak yang kurang baik terhadap hasil belajar siswa, karena pembelajaran 

yang bersifat teacher-centered membuat siswa pasif dan hanya berfungsi 

sebagai penerima informasi (Damayanti & Jirana, 2023). 

Pada dasarnya, hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku siswa yang 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah mengikuti proses 

pembelajaran tertentu. Keberhasilan belajar ditunjukkan oleh adanya perubahan 

pada diri siswa sebagai hasil dari proses belajar mengajar yang telah dijalani 

oleh siswa (Yandi et al., 2023). Aspek kognitif berhubungan dengan 

kemampuan siswa dalam memahami pengetahuan dan konsep dari materi yang 

dipelajari. Kemudian aspek afektif terkait dengan minat serta sikap siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Sementara itu, aspek psikomotorik membahas 

keterampilan atau kemampuan yang dimiliki oleh siswa (Utami et al., 2024).  

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti oleh siswa 

SMA. Salah satu permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran fisika 

adalah penggunaan metode yang masih didominasi oleh ceramah dengan sedikit 

interaksi siswa. Akhirnya, proses pembelajaran menjadi kurang menyenangkan 

dan berkesan monoton. Untuk mengatasi kondisi tersebut, diperlukan 

penerapan model pembelajaran yang tepat agar suasana belajar tidak 

membosankan dan meningkatkan daya tarik siswa. Model pembelajaran yang 

mampu melibatkan siswa secara aktif, mendorong interaksi antarsiswa serta 
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menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan akan berdampak pada 

hasil belajar siswa (Albina et al., 2022). 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif karena mampu 

melibatkan siswa secara aktif, menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, serta kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar adalah 

model pembelajaran Cooperative Learning tipe Team Games Tournament 

(TGT). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dkk menunjukkan bahwa 

penerapan model Team Games Tournament (TGT) memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan hasil belajar fisika siswa SMA pada materi gelombang 

bunyi.  Hal tersebut dibuktikan melalui adanya perbedaan nilai post-test yang 

signifikan antara dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol (Wijaya et 

al., 2023). Penelitian tersebut juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Siregar & Putri yang menunjukan bahwa penerapan model Team Games 

Tournament (TGT) berbantuan media PowerPoint mampu meningkatkan hasil 

belajar fisika siswa dengan membandingkan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol (Siregar & Putri, 2022). 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan penerapan 

model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) mampu memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa, namun penelitian 

tersebut dilakukan pada konteks yang berbeda, baik dari segi mata pelajaran, 

jenjang pendidikan, maupun materi pembelajaran. Sebagian besar penelitian 

terdahulu difokuskan pada mata pelajaran lain, seperti konsep IPA dasar dan 

matematika, atau diterapkan pada tingkat pendidikan yang berbeda, seperti 

Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, 

khususnya dalam konteks pembelajaran fisika di tingkat Sekolah Menengah 

Atas (SMA), agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

pengaruh model Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar fisika 

siswa kelas X pada materi pemanasan global. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan respon 
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siswa terhadap penjelasan guru, menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada 

beberapa kelas kurang kondusif dikarenakan banyak siswa yang memiliki 

tingkat keaktifan yang tinggi, namun diluar konteks mata pelajaran, siswa juga 

banyak yang tidak memperhatikan penjelasan guru, sehingga mata pelajaran 

fisika terkesan sulit. Hal ini disampaikan oleh guru fisika melalui wawancara 

yang menjelaskan bahwa hasil Sumatif Akhir Semester (SAS) Semester Ganjil 

pada tahun ajaran 2025/2026, kurang dari 10 siswa disetiap kelas yang nilainya 

di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hasil tersebut dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, salah satunya berasal dari model pembelajaran yang 

kurang tepat digunakan. 

Guru fisika menyampaikan bahwa proses pembelajaran tidak menggunakan 

model pembelajaran yang sudah ada. Proses pembelajaran cenderung 

menggunakan metode ceramah dengan berbantuan media PowerPoint di 

beberapa materi tertentu, dan menggunakan laboratorium untuk praktikum 

seperti materi pengukuran. Praktikum dilakukan dalam bentuk kelompok yang 

dibagi melalui hasil tes diagnostik sebelum materi dijelaskan oleh guru. Pada 

akhir materi guru juga melakukan evaluasi akhir dengan mengadakan ulangan 

harian saat materi pelajaran sudah selesai.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang mampu 

mengarahkan keaktifan siswa melalui kerja sama, diskusi, permainan akademik, 

dan kompetisi yang sehat. Model pembelajaran yang digunakan sebaiknya tidak 

hanya berfokus pada teori, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. Karakteristik tersebut dimiliki oleh model pembelajaran 

Team Games Tournament (TGT). Penerapan model Team Games Tournament 

(TGT) berpotensi menjadi solusi untuk meningkatkan keterlibatan siswa pada 

pembelajaran fisika, karena siswa tidak hanya berperan sebagai pendengar, 

tetapi juga aktif berinteraksi dalam kelompok, berdiskusi, serta bekerja sama 

menyelesaikan permasalahan fisika bersama teman sekelompoknya (Wijaya et 

al., 2023).  
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Pada lokasi penelitian, guru fisika menyatakan belum pernah menerapkan 

model pembelajaran selain menggunakan metode ceramah, pemberian soal, dan 

kegiatan praktikum. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, peneliti ingin 

meneliti terkait model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) di SMA 

kelas X. Pemilihan siswa kelas X didasarkan pada pertimbangan kurikulum 

merdeka, bahwa kelas X merupakan fase awal pembelajaran di jenjang SMA 

yang berfungsi sebagai tahap adaptasi akademik dan penguatan konsep dasar, 

termasuk dalam mata pelajaran fisika. Pada tahap ini, siswa masih dalam proses 

membangun pemahaman dasar yang konseptual. Oleh karena itu, penerapan 

model pembelajaran kooperatif seperti Team Games Tournament (TGT) dinilai 

sesuai untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar sejak awal pendidikan 

menengah atas. Diharapkan model ini dapat menghasilkan pengalaman belajar 

yang melibatkan siswa dalam belajar secara kelompok dan dapat memperbaiki 

hasil belajar siswa, terutama dalam aspek kognitif dan afektif dengan 

melakukan perbandingan antara hasil pre-test dan post-test pada materi 

pemanasan global. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan pada latar belakang, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan antara lain : 

1. Sebagian besar siswa kurang memperhatikan penjelasan guru selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

2. Proses pembelajaran yang masih didominasi dengan ceramah berbantuan 

media PowerPoint, pemberian soal, dan kegiatan praktikum sederhana 

sehingga keterlibatan aktif siswa belum optimal. 

3. Hasil belajar fisika siswa masih tergolong rendah, ditunjukkan oleh hasil 

Sumatif Akhir Semester (SAS) Semester Ganjil tahun ajaran 2025/2026, 

dimana kurang dari 10 siswa di setiap kelas yang nilainya di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM). 

4. Kurangnya variasi terhadap penerapan model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru. 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi ruang 

lingkup penelitian agar pembahasan lebih terarah dan tidak melebar. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada hasil belajar kognitif dan afektif siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament 

(TGT). 

2. Peneliti menguji menggunakan materi pemanasan global.  

3. Instrumen tes  yang digunakan dalam pre-test dan post-test disusun dengan 

batasan tingkat kognitif level C4 (menganalisis). 

4. Instrumen non-tes seperti observasi dan angket, difokuskan pada 

pengukuran ranah afektif hingga tingkat A4 (menghayati). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini disusun sebagai berikut: 

1. Apakah penerapan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA pada 

materi pemanasan global? 

2. Bagaimana pengaruh dari penerapan model pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa pada materi pemanasan 

global untuk kelas X SMA? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) pada 

materi pemanasan global di kelas X SMA. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) pada materi 

pemanasan global di kelas X SMA. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak. Adapun manfaat penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagi Guru   

a. Menjadi bahan masukan dalam mengajar mengenai penerapan model 

pembelajaran yang aktif dan menarik untuk siswa. 

b. Membantu guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

interaktif, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran fisika. 

b. Mendorong siswa supaya lebih aktif berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Penerapan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

interaktif, serta meningkatkan kualitas pengajaran dan keterlibatan siswa.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh data hasil penelitian dianalisis, dapat dirumuskan 

kesimpulan mengenai pengaruh model pembelajaran Team Games Tournament 

(TGT) terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA, dapun kesimpulan penelitian 

tersebut disajikan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) terbukti 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA pada materi 

pemanasan global. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai N-Gain sebesar 0,351 

yang berada dalam kategori sedang. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

capaian belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model Team 

Games Tournament (TGT) mengalami peningkatan pada tingkat sedang. 

Selain itu, hasil perhitungan effect size menunjukkan nilai sebesar 0,99 yang 

termasuk dalam kategori besar. Hasil tersebut menunjukkan penerapan 

model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) memberikan 

pengaruh yang besar terhadap hasil belajar kognitif siswa, meskipun tingkat 

peningkatan yang diperoleh berada pada kategori sedang. 

2. Peningkatan hasil belajar pada ranah kognitif dan afektif ditemukan setelah 

model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) diterapkan. Pada 

ranah kognitif, perubahan nilai rata-rata dari 74,10 pada pre-test menjadi 

85,38 pada post-test menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap 

materi pemanasan global mengalami peningkatan setelah proses 

pembelajaran dilaksanakan. Pada aspek afektif, hasil observasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori baik selama 

proses pembelajaran berlangsung. Hasil angket juga menunjukkan bahwa 

siswa memberikan tanggapan yang baik terhadap pembelajaran 

menggunakan model Team Games Tournament (TGT). Selama kegiatan 

pembelajaran, siswa terlihat lebih aktif mengikuti diskusi kelompok, 

bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, serta berpartisipasi dalam 

kegiatan games dan tournament yang dilaksanakan pada setiap pertemuan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah disusun 

supaya sesuai dengan tujuan penelitian, namun masih terdapat beberapa 

keterbatasan, yaitu: 

1. Penggunaan instrumen tes yang sama pada tahap pre-test dan post-test 

menjadi salah satu keterbatasan penelitian. Kondisi tersebut memungkinkan 

adanya pengaruh dari proses mengingat soal atau jawaban sebelumnya, 

sehingga peningkatan nilai post-test tidak sepenuhnya hanya 

menggambarkan hasil dari perlakuan pembelajaran yang diberikan. 

2. Pengukuran hasil belajar dalam penelitian ini hanya berfokus pada ranah 

kognitif dan afektif, sedangkan ranah psikomotorik belum menjadi bagian 

dari pengukuran. Hal tersebut menyebabkan gambaran mengenai perubahan 

hasil belajar siswa belum mencakup seluruh aspek dalam Taksonomi 

Bloom.sampel yang digunakan terbatas hanya pada satu sekolah 

3. Penelitian ini melibatkan sampel yang berasal dari satu sekolah dengan 

jumlah peserta didik yang terbatas. Oleh karena itu, hasil penelitian lebih 

menggambarkan kondisi pada lingkungan penelitian yang dilakukan dan 

belum dapat mewakili karakteristik siswa pada sekolah lain secara luas. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dapat 

diterapkan oleh guru sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran fisika 

untuk meningkatkan keaktifan siswa dan menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik. Dalam kegiatan tersebut, perlu 

disesuaikan beberapa faktor seperti materi, situasi kelas, persiapan siswa, 

dan waktu yang disediakan agar permainan dan turnamen dapat berjalan 

lancar serta tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dikembangkan lebih lanjut dengan cakupan yang 

lebih luas. Pengembangan tersebut dapat dilakukan melalui jumlah sampel 
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yang lebih besar, jenjang pendidikan yang berbeda, maupun pemilihan 

materi fisika lainnya. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan instrumen pre-test dan post-test dengan bentuk soal 

yang berbeda dapat digunakan. Ranah hasil belajar lain, seperti aspek 

psikomotorik, juga dapat diteliti agar pengaruh model Team Games 

Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa dapat dianalisis secara lebih 

menyeluruh. 
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